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ABSTRAK 
 
Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan dalam 
penyelesaian permasalahan matematika karena diperlukan 
pengetahuan yang  tepat untuk menyelesaiakan  permasalah. 
komunikasi matematis harus dimiliki siswa dalam proses 
pembelajaran untuk mengaplikasikan dan mengeksperikan 
pemahaman yang diperoleh siswa saat  proses pembelajaran 
berlangsung. Berdasarkan pra-penelitian siswa kelas VIII SMPN 2 
Pubian menunjukan bahwasannya kemampuan berpikir kritis dan 
komunkasi matematis siswa masih tergolong rendah. Hal  ini dapat 
dilihat dari 114 siswa yang mengerjakan soal kemampuan berpikir 
kritis dan komunikasi matematis, terdapat 44 siswa yang nilainya 
diatas kkm untuk kemampuan berpikir kritis dan 34 siswa yang 
nilainya diatas KKM untuk kemampuan komunikasi matematis. 
Tujuan pembelajaran Resource Based Learning (RBL) terhadap 
kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasy 
Experimental Desaign dengan desaign Post- test Control Grup Design 
. sampel peneliatian ini adalah siswa kelas VIII B, dan  VIII D SMPN 
2 Pubian.teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Cluser 
Random Sampling.teknik analisis data yang digunakan adalah uji 
manova dengan taraf signifikasi 0,05 dan diperoleh kesimpulan (1) 
terdapat pengaruh model pembelajaran Resource Based Learning 
(RBL)terhadap kemampuan berpikir kritis (2) terdapat pengaruh 
model pembelajaran Resource Based Learning (RBL) kemampuan 
komunikasi matematis (3) terdapat pengaruh model pembelajaran 
Resource Based Learning (RBL)terhadap kemampuan berpikir kritis 
dan komunikasi matematis. 
Kata Kunci : Model Pembelajaran Resource Based Learning 









The ability to think critically is very necessary in the 
settlement of problems of mathematics because of the necessary 
knowledge that is  appropriate for resolving problems . 
communication mathematically should be owned by the students in 
the process of learning to apply and mengeksperikan understanding 
who obtained student when the process of learning takes place . Based 
on     pre-study students class VIII SMPN 2 Pubian shows 
bahwasannya ability to think critically and komunkasi mathematical 
students is still relatively low . It  is can be seen from the 114 students 
who worked about the ability to think critically and communication 
mathematically , there are 44 students who value above the KKM for 
the ability to think critically and 34 students who value above the 
KKM to the ability of communication mathematically . The purpose 
of learning Resource Based Learning (RBL) to the ability to think 
critically and communication mathematically . 
Research is using the type of research quasy Experimental 
Desaign with desaign Post-test Control Group Design . sample 
peneliatian this is student class VIII B and   VIII D SMPN 2 
Pubian.teknik taking samples that are used are Cluser Random 
Sampling .teknik analysis of the data used is test MANOVA with the 
level of significance of 0.05 and obtained conclusions (1) there is the 
influence of the model of learning Resource Based learning (RBL) to 
the ability to think critically (2) there is the influence of the model of 
learning Resource Based learning (RBL) the ability of 
communication mathematical (3) there is the influence of the model of 
learning Resource Based learning (RBL) to the ability to think 
critically and communication mathematically . 
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A. Penegasan Judul 
Penelitian yang akan dilakukan berjudul”Pengaruh Model 
Pembelajaran Resource Based Learning (RBL) Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis Dan Komunikasi Matematis 
Siswa”. Adapun beberapa istilah yang perlu diuraikan penulis 
yaitu: pengertian pengaruh menurut Kamus besar bahasa 
indonesia yaitu” Pengaruh ialah daya yang tumbuh atau timbul 
dari suatu (orang atau benda) yang ikut serta membentuk watak, 
kepercayaan dan sikap atau perbuatan seseorang” 
1
 
Model pembelajaran merupakan suatu tampilan grafis, 
prosedur kerja yang teratur atau simetris,  serta mengandung 
pikiran yang bersifat uraian atau penjelasan. Uraian atau 
penjelasan menujukkan bahwa suatu model pembelajaran 
menyajikan bagaimana suatu pembelajaran dibangun atas dasar 
teori-teori seperti belajar, pembelajaran, psikologi, komunikasi, 
sistem, dan sebagainya. Menurut Arends dalam Suprijono bahwa 
“model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan 
digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, 
tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 
pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran memiliki peranan penting 
sebagai kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur yang 




Menurut Nasution”Resource Based Learning (RBL) adalah 
suatu proses pembelajaran yang langsung menghadapkan siswa 
dengan suatu atau sejumlah sumber belajar secara individual atau 
kelompok dengan segala kegiatan yang bertalian dengan sumber 
belajar, Berbeda dengan pembelajaran matematika konvensional 
                                                          
1Kemendikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
https://kbbi.kemdikbud.go.id. 
2Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori Dan Aplikasi PAIKEM., 
2Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori Dan Aplikasi PAIKEM., 




dimana guru menyampaikan bahan pelajaran kepada 
siswa”.
3
Model pembelajaran Resource Based Learning (RBL)  
menurut Sutrisno “Resource Based Learning adalah segala bentuk 
belajar yang langsung menghadapatkan siswa dengan suatu atau 
sejumlah sumber belajar secara individual atau kelompok dengan 
segala kegiatan belajar yang bertalian dengan sumber-sumber 
belajar” Jadi dalam Resource Based Learning guru bukan 
merupakan sumber belajar satu – satunya. Siswa dapat belajar 
dalam kelas, dalam laboratorium, dalam perpustakaan, dalam 
ruang sumber belajar yang khusus atau bahkan di luar sekolah, 
bila ia mempelajari lingkungan berhubungan dengan tugas atau 
masalah tertentu. Dalam melakukan tugas yang bebas berdasarkan 
tekhnik pemecahan masalah, penemuan, dan 
penelitian,bergantung kepada keputusan guru serta kemungkinan 
yang ada dalam rangkaian kurikulum yang berlaku di sekolah.
4
 
Menurut Hawa Liberna”Kemampuan berpikir kritis merupakan 
kemampuan yang sangat penting bagi setiap orang yang 
digunakan untuk memecahkan masalah kehidupan dengan berpikir 
serius, aktif, teliti dalam menganalisis semua informasi yang 
mereka terima dengan menyertakan alasan yang rasional sehingga 
setiap tindakan yang akan dilakukan adalah benar”.
5
Menurut 
Glaser “kemampuan berpikir kritis merupakan suatu hal memuat 
kemampuan dan disposisi yang dikombinasikan dengan 
pengetahuan, kemampuan penalaran matematik, dan strategi 
kognitif yang sebelumnya, untuk menggeneralisasikan, 
membuktikan, mengases situasi matematik secara reflektif”.
6
 
Menurut Asikin “Komunikasi matematika diartikan 
sebagai suatu peristiwayang saling berhubungan yang terjadi 
                                                          
3S. Nasution, Berbagai Pendekatan Dan Proses Mengajar, (Jakarta: Bumi 
akasara, 2005). 
4Sutrisno, “Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Pembelajaran 
Resource Based Learning”, AKSIOMA,Vol. 1 No. 1 (2010) (On-line),  tersedia  di: 
http://journal.upgris.ac.id/index.php/aksioma/article/view/73 (2010). 
5
Hawa Liberna, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 
Melalui Penggunaan Metode Improve Pada”, Jurnal Formatif 2,No 1(2015). 
6
Nur Fitri Amalia and Emi Pujiastuti, “Kemampuan Berpikir Kritis Dan 




dalam suatu lingkaran atau kelas, sehingga terjadi pengalihan 
pesan”.
7
Grennes dan schulman menyatakan bahwa 
“komunikasi matematis merupakan 1) Kekuatan siswa dalam 
merumuskan konsep dan mengetahui strategi matematik   2) 
Modal keberhasilan siswa dalam pendekatan dan penyelesaian 
eksplorasi dan investigasi matematik 3)Sebagai wadah bagi 
siswa untuk berkomunikasi dengan temannya untuk 
memperoleh informasi, menuangkan ide dan penemuan, 
mencurahkan pendapat, menilai dan mempertajam ide untuk 
meyakinkan orang lain”.
8
Kurangnya kemampuan berpikir 
kritis dan komunikasi matematis siswa menuntut guru untuk 
menggunakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan dalam menyelesaikan masalah matematika. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan pendidikan di Indonesia kini telah 
mengalami banyak perubahan. Baik dari segi strategi  belajar, 
teknologi dan media pembelajaran. Tapi dari sekian banyak 
strategi belajar sebagai seorang guru kita harus menggunakan 
strategi pembelajaran yang tepat untuk setiap 
pelajaran.Perubahan kurikulum yang terjadi tujuannya adalah 
untuk memperbaiki sistem dan tatanan pendidikan di Indonesia 
supaya menjadi lebih baik.Kurangnya mutu pendidikan di 
Indonesia dapat kita lihat dari hasil nilai ulangan siswa yang 
masih rendah terutama pelajaran matematika. Peristiwa ini 
sangat memprihatinkan sekali karena matematika selalu 
digunakan dalam kegiatan sehari-hari seperti: menghitung 
hargabelanjaan di pasar, membagi kue kepada teman dan masih 
banyak lagi. 
                                                          
7M Darkasyi dkk“Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Dan 
Motivasi Siswa Dengan Pembelajaran Pendekatan Quantum Learning Pada Siswa 
Smp Negeri 5 Lhokseumawe”, Jurnal Didaktik Matematika 1, No 1,(2014) 
Https://Doi.Org/10.24815/Dm.V1i1.1336. 
8Wahid Umar, “Membangun Kemampuan Komunikasi Matematis Dalam 





Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S Al-Mujadalah:11 
                        
                        
                            
 “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan 
kepadamu: “Berlapang-lapanglah dalam majis”, Maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu dan apabila dikatakan : “Berdirilah Kamu”,maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat, dan Allah Maha Mengetahui 




Ayat tersebut menjelaskan bahwasannya Allah SWT 
menyerukan pentingnya pendidkan dengan pendidikan Allah 
akan meninggikan derajat manusia. Karena pentingnya 
pendidikan bagi pembangunan bangsa kita harus 
meningkatkan mutu pendidikan supaya bangsa inimenjadi 
bangsa yang maju.Matematika merupakan ilmu yang sangat 
penting paradigma dalam proses pembelajaran matematika 
membawa dampak positif pada perubahan siswa dalam proses 
belajar mengajar. Perubahan tersebut dapat mengubah fokus 
paradigma dalam suatu proses pendidikan matematika 
diseluruh dunia yaitu fokus pada pencapaian suatu keahlian. 
Keahlian yang rutin menuntut siswa untuk mengerjakan tugas  
matematika dengan cepat dan teliti.
10
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Al-mujadalah (58:11) Al-Qur’an Dan Terjemahan (Kudus ,2006). 
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Mujib and Mardiyah, “Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 





Hal ini diperkuat dengan adanya pembuktian bahwasannya 
matematika merupakan pelajaran wajib disemua jenjang 
pendidikan baik itu SD, SMP, SMA yang dinyatakan dalam 
UU Nomor 23 Tahun 2003 Pasal 31ayat 1 tentang Sistem 
pendidikan nasional yang menyatakan bahwa” Kurikulum 
Pendidikan Dasar Dan Atas Harus Mengandung Pendidikan 
Matematika” Tetapi pelajaran matematika menjadi salah satu 
pelajaran yang kurang diminati disekolah karna banyak siswa 
yang menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit. 
Faktor yang menyebabkan matematika dianggap menjadi 
pelajaran yang sulit adalah karena kurangnya pemahaman 
terhadap konsep dan prinsip sehingga mengakibatkan siswa 
tidak memiliki keterampilanyang baik dalam menyelesaikan 
soal-soal matematika. Proses pembelajaran yang berlangsung 
disekolah dinilai kurang efektif karena proses pembelajaran 
yang masih didominasi guru sebagi sumber  pengetahuan. 
Selain itu masih banyaknya guru yang menggunakan metode 
ceramah untuk menyampaikan materi kepada siswa. 
Menyadari pentingnya pelajaran matematika maka guru harus 
menggunakan strategi dan metode yang tepat untuk 
pembelajaran.Salah satu metode yang tepat untuk membentuk 
pembelajaran yang aktif adalah model pembelajaran Resource 
Based Learning (RBL).Model pembelajaran Resource Based 
Learning (RBL) adalah model pembelajaran yang langsung 
menghadapkan siswa dengan sejumlah sumber belajar baik 
secara individu maupun secara kelompok dengan kegiatan 
yang menghadapkan dengan berbagai sumber belajar.
11
 
Sehingga dengan model pembelajaran Resource Based 
Learning (RBL) akan melatih siswa supaya tidak selalu 
bergantung dengan guru.   
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Salah satu tujuan dari pembelajaran matematika adalah 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis 
adalah kemampuan berpikir yang terjadi pada sistem kognitif 
yang terjadi dengan cara membandingkan beberapa 
pengetahuan yang sudah ada kemudian bertujuan untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan dengan memutuskan 
pengetahuan yang lebih tepat untuk memecahan suatu 
masalah.
12
 Selain berpikir kritis, kemampuan komunikasi 
matematis dalam pembelajaran matematika sangat diperlukan 
karena dengan komunikasi siswa mengaplikasikan dan 
mengekspresikan seberapa jauh pemahaman yang didapatkan 





Hasil Tes Pra Penelitian Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
SMPN 2 Pubian Kelas VIII Tahun 2020/2021 
Kelas. Nilai Matematika Siswa Jumlah. 
Nilai <70 Nilai 70  
A 20 12 32 
B 17 11 28 
C 15 12 27 
D 20 10 30 
Jumlah 72 45 117 
 
Tabel 1.1 memaparkan hasil pra penelitian kemampuan 
berpikir kritis di SMPN 2 Pubian. Hasil penelitian menunjukan 
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bahwa dari 117 siswa yang mengerjakan soal kemampuan 
berpikir kritis, terdapat terdapat 72 siswa atau sekitar 61,5 siswa 
mendapatkan nilai dibawah 70 dan terdapat 465siswa atau 
sekitar 38,4% siswa mendapat nilai lebih besar atau sama 
dengan 70. 
Tabel 1.2 
Hasil Tes Pra Penelitian Kemampuan Komunikasi Matematis 
Siswa SMPN 2 Pubian Kelas VIII Tahun 2020/2021 
Kelas. Nilai Matematika Siswa  Jumlah. 
Nilai <70 Nilai  70  
A 21 11 32 
B 19 9 28 
C 19 8 27 
D 22 8 30 
Jumlah. 81 36 117 
 
Tabel 1.2 memaparkan hasil pra penelitian kemampuan 
komunikasi matematis di SMPN 2 Pubian. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa dari 117 siswa yang mengerjakan soal 
kemampuan berpikir kritis, terdapat terdapat 81 siswa atau 
sekitar 69,2% siswa mendapatkan nilai dibawah 70 dan terdapat 
36 siswa atau sekitar 30,7% siswa mendapat nilai lebih besar 
atau sama dengan 70. 
Berdasarkan penjabaran pre test yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwasannya kemampuan berpikir kritis dan 
komunikasi matematis siswa masih dalam kategori rendah. Oleh 
karena itu keberhasilan proses pembelajaran yang selama ini 
dilakukan belum sepenuhnya memuaskan,karena pada saat tes 
kemampuan berpikir kritis dan komnikasi matematis yang 
dilakukan  lebih dari 50% siswa mendapatkan nilai dibawah 




pembelajaran matematika guru terlihat masih menggunakan 
metode konvensional atau yang biasa dikenal dengan metode 
ceramah menjadikan aktivitas belajar mengajar belum 
memuasakan. Sehingga menyebabkan kurangnya interaksi 
antara guru dengan siswa dan membuat semua aktivitas 
pembelajaran tergantung oleh perintah guru. Oleh sebab itu 
menyebabkan suasana pembelajaran sangat membosankan 
banyaknya siswa  yang mengantuk kurang fokus dan bercanda 
dengan temannya . Pembelajaran yang monton menyebabkan 
siswa tidak mau berusaha untuk menyelesaikan soal melainkan 
mereka hanya menunggu jawaban yang diberikan oleh guru.
14
 
Berdasarkan hasil pra penelitian yang sudah dilakukan di 
SMPN 2 Pubian, dengan cara pembagian soal, soal berupa soal 
esay yang terdiri dari empat soal terlihat bahwa masih banyak 
siswa yang nilainya belum mencapai standar KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimum) sekolah yaitu 70 .Banyak siswa yang 
menganggap soal tersebut mudah dikerjakan karena sudah 
dipelajari sebelumnya,tetapi kebanyakan dari mereka tidak 
mengetahui urutan pengerjaan soal dan hanya menulis jawaban. 
seperti halnya siswa tidak menyimpulkan jawaban soal. Padahal 




Rendahnya kemampuan berpikir kritis disebabkan karena 
sulitnya siswa dalam memahami pelajaran dan proses 
pembelajaran yang kurang aktif. Selain itu siswa sulit untuk 
menetukan jawaban soal karena rendahnya minat siswa dalam 
menghapal rumus matematika sehingga menghambat siswa 
untuk menarik kesimpulan jawaban.Sedangkan dalam hal 
komunikasi matematis masih banyak siswa yang sulit untuk 
mengkomunikasikan pelajaran karena proses pembelajaran 
yang berlangsung hanya satu arah dan siswa hanya difokuskan 
untuk mencatat pelajaran tanpa berdiskusi dengan guru ataupun 
dengan teman sekelas. Sebagai guru kita dapat memperbaiki 
                                                          





proses pembelajaran salah satunya dengan menerapkan model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis dan komunikasi matematis.  
Salah satu solusinya adalah model pembelaaran Resource 
Based Learning (RBL).Model pembelajaran Resource Based 
Learning (RBL) menghadapkan siswa dengan berbagai sumber 
belajar. Selain itu siswa diberi kebebasan untuk menentukan 
cara untuk menyelesaikan jawaban sehingga memberikan 
kesempatan kepada siswa supaya lebih terampil dalam 
menentukan jawaban.
16
Dalam proses pembelajaran Resource 
Based Learning (RBL) juga dapat membantu siswa dalam 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa karena 
dalam proses pembelajarannya siswa diberikan kesempatan 
untuk berdiskusi dengan teman satu kelompoknya untuk 
bertukar wawasan sehingga siswa tidak hanya mengandalkan 
guru sebagai sumber jawaban.
17
 
Berdasarkan penguraian dari masalah diatas penulis 
tertarik untuk menerapkan model pembelajaran Resource Based 
Learning(RBL) untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis 
dan komunikasi matematis siswa. Sehingga penulis mengangkat 
judul dalam proposal ini, Pengaruh Model Pembelajaran 
Resource Based Learning (RBL) Terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis Dan Komunikasi Matematis. 
 
C. Identifikasi masalah Dan Pembatasan Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah, peneliti 
mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 
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1. Metode pembelajaran yang digunakan masih 
menggunakan metode expositori atau ceramah sehingga 
menyebabkan siswa kurang aktif dalam proses 
pembelajaran.  
2. Kurangnya kemampuan berpikir kritis dan komunikasi 
matematis siswa dalam proses pembelajaran matematika 
disebabakan oleh  semua aktivitas pembelajaran 
berdasarkan perintah guru. 
Berdasarkan latar belakang danidentifikasi masalah tersebut, 
maka batasan masalah pada penelitian ini yaitu kemampuan 
berpikir kritis dan komunikasi matematis dengan model 
pembelajaran Resource Based Learning (RBL). 
 
D. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
serta batasan masalah yang telah diuraikan diatas maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Apakah ada perbedaan pengaruh model pembelajaran 
Resource Based Learning (RBL) dan pembelajaran 
ekspository terhadap kemampuan berpikir kritis dan 
komunikasi matematis siswa? 
2. Apakah ada perbedaan pengaruh model pembelajaran 
Resource Based Learning (RBL) dan pembelajaran 
ekspositorytehadap kemampuan berpikir kritis siswa? 
3. Apakah ada perbedaan pengaruh model pembelajaran 
Resource Based Learning (RBL) dan pembelajaran 
ekspositoryterhadap kemampuan komunikasi matematis 
siswa? 
 
E. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka 




1. Untuk Mengetahui apakah terdapat perbedaan pengaruh 
model pembelajaran Resource Based Learning (RBL) dan 
pembelajaran ekspository tehadap kemampuan berpikir 
kritis dan komunikasi siswa 
2. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan pengaruh model 
pembelajaran Resource Based Learning (RBL) dan 
pembelajaran ekspository tehadap kemampuan berpikir 
kritis siswa. 
3. Untuk mengetahui ada perbedaan pengaruh model 
pembelajaran Resource Based Learning (RBL) dan 
pembelajaran ekspository tehadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Beberapa manfaat dari penelitian sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis. 
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberi masukan terhadap pembelajaran matematika, 
utamanya dalam meningkatkan kemampuan pemahaman 
berpikir kritis dan komunikasi matematis. 
2.   Manfaat Praktis. 
a. Bagi siswa, diharapkan mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis. 
b. Bagi guru, memeberikan suatu model pembelajaran 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis. 
c. Bagi sekolah, sebagai sumbangan pemikiran dalam 
memperbaiki proses pembelajaran matematika dan 
untuk meningkatkan prestasi siswa. 
d. Bagi peneliti, penelitian ini  untuk memperoleh 




pengalaman yang menjadikan peneliti siap untuk 
menjadi pendidik yang professional. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Arifah Apriliana, Riyadi, 
Sri Subanti dengan judul “Eksperimentasi Pembelajaran 
Resource Based Learning (RBL) Dan Problem Based 
Learning (PBL)Ditinjau Dari Kemampuan Komunikasi 
Matematik Peserta Didik Kelas XI SMA Sekabupaten 
KUDUS Tahun 2013/2014”. Teknik pengumpulan data 
mengguanakan tes dan dokumentasi. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis variansi dua jalan 
dengan sel tak sama. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa model pembelajaran Resource Based 
Learning(RBL) dan Problem Based Learning (PBL) 
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 
dan meningkatkan prestasi belajar yang sama. Kesamaan 
dalam penelitian yang  dilakukan Arifah Apriliana, 
Riyadi, Sri Subanti adalah menggunakan model 
pembelajaran Resource Based Learning(RBL). 
Sedangkan perbedaanya adalah penelitian tersebut 
memiliki dua variabel bebas yaitu model pembelajaran 
Resource Based Learning (RBL) Dan Problem Based 
Learning (PBL) dan variabel terikat kemampuan 
komunikasi matematik peserta didik.
18
 
2. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Y.A.Anintya, 
E.Pujiastuti, Mashuri dengan judul “ Analisis 
Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau Dari Gaya 
Belajar Siswa Kelas VIII Pada Model Pembelajaran 
Resource Based Learning(RBL)”. Teknik pengumpulan 
data menggunakan dokumentasi, tes,wawancara,dan 
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observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 
pembelajaran Resource BasedLearning (RBL) 
mempengaruhi kemampuan komunikasi siswa. Hal 
tersebut Berdasarkan hasil uji rata-rata diperoleh harga 
             dan sedangkan              . Karena 
               maka disimpulkan bahwa kemampuan 
komunikasi matematis pada kelas yang menggunakan 
model pembelajaran Resource Based Learning(RBL) 
lebih dari atau sama dengan 78.  Sedangkan berdasarkan 
hasil uji proporsi, diperoleh harga        =0,7708 
sedangkan       = -1,64. Karena               maka 
dapat disimpulkan bahwa siswa yang tuntas belajar di 
kelas yang menggunakan model pembelajaran Resource 
Based Learning (RBL) lebih dari 75%. Kesamaan dalam 
penelitian ini adalah sama-sama menggunakan model 
pembelajaran Resource Based Learning (RBL) dan 
mengukur kemampuan komunikasi matematis. 
Sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang akan 
dilakukan juga mengukur kemampuan berpikir kritis.
19
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh hawa liberna dengan 
judul “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 
Matematis Siswa Melalui Penggunaan Metode Improve 
Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel”.  
Hasil penelitian menunjukkan dengan metode improve 
pada materi sistem persamaan linier dua variabel 
diperoleh nilai rata-rata adalah 56.29, nilai modus adalah 
53.13, median 54.9, standar deviasi 10.80, nilai 
maksimum adalah 85, nilai minimum adalah 35.   Dari 
hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa hasil 
belajar matematika rata –rata baik karena terdapat 75% 
siswa mendapat nilai diatas 60, yaitu yang KKM yang 
digunakan oleh SMPN 248 Jakarta. uji hipotesis 
                                                          
19Y. A. Anintya et al., “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis 
Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII Pada Model Pembelajaran Resource 




menggunakan uji t yang berfungsi untuk mengetahui 
perbandingan antara metode improve dengan metode 
konvensional. Dengan proses perhitungan diperoleh nilai 
       adalah 4.554 dan taraf nyata 0.05 diperoleh nilai 
      adalah 1.665 maka               yang berarti 
bahwa Ho ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa 
penerapan metode improve lebih baik dengan metode 
konvensional. Persamaan dalam penelitian ini adalah 
sama-sama mengukur kemampuan berpikir kritis. 
Sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang akan 
dilakukan menggunakan model pembelajaran Resource 




4. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Darkasyi, 
Rahmah Johar,Anizar Ahmad yang berjudul “ 
peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan 
motivasi siswa dengan pendekatan Quantum 
Learningpada siswa SMP Negeri 5 Lhoksemawe”. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan tes, hasil uji gain ternormalisasi diperoleh 
nilai signifikasi sebesar 0.000 < 0.50. hasil        adalah 
3,948 dan        adalah 1,6706. Karena nilai         
      , maka dapat disimpulkan pembelajaran dengan 
pendekatan Quantum Learningdapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis. Persamaan 
penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis. Sedangkan perbedannya adalah 
penelitian yang dilakukan Darkasyi, Rahmah 
Johar,Anizar Ahmad menggunakan pendekatan 
Quantum Learningdan penelitian yang akan dilakukan 
menggunakan model pembelajaran Resource Based 
Learning (RBL). 
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H. Ruang lingkup penelitian. 
Untuk membatasi masalah dalam pembahasan selanjutnya, 
dengan memperhatikan judul dalam penelitianini, maka ruang 
lingkup penelitian ini adalah: 
1. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII 
2. Ruang lingkup materi adalah garis singgung lingkaran.. 
3. Objek penelitian adalah meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis dan komunikasi matematis melalui 
penerapan model pembelajaran Resource Based Learning 
(RBL). 
4. Tempat penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Pubian. 


































A. Model Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran Resource Based Learning(RBL). 
a. Pengertian  Model Pembelajaran Resource Based 
Learning(RBL) 
 Secara bahasa Resource Based Learning(RBL) 
berasal dari bahasa inggrisresource artinya sumber, based 
artinya  dasar dan learning berasal dari kata learn yang 
artinya belajar. RBL adalah kegiatan belajar yang  
menghadapkan  siswa  dengan berbagai kegiatan baik 
individu maupun kelompok, bukan dengan cara guru 
menyampaikan pelajaran kepada siswa .
21
Menurut 
Baswick “pembelajaran Resource Based Learning 
(RBL)mengikut sertakan secara aktif berbagai sumber 
belajar (web, jurnal, buku, dan sebagainya) dimana guru 
akan menstimlus siswa untuk berusaha meneruskan 
informasi sebanyak-banyaknya”.Menurut butler “Model 
pembelajaran Resource Based Learning(RBL) adalah 
siswa memperlajari apa yang perlu mereka ketahui dengan 
kelompok kolaboratif kecil untuk memecahkan masalah 
.Menurut S. Nasution  “Resource Based Learning(RBL) 
bukan merupakan pembelajaran yang berdiri sendiri, tetapi 
berhubungan dengan perubahan-perubahan yang 
mempengaruhi pembinaan kurikulum. Perubahan-
perubahan itu adalah: 
1) Perubahan sifat dan pola ilmu pengetahuan manusia. 
2) Perubahan dalam masyarakat dan  tafsiran tentang 
tuntutannya. 
3) Perubahan tentang anak dan caranya belajar. 
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4) Perubahan dalam media komunikasi.22 
Hill dan Hannafin menyatakan  bahwa pembelajaran 
berdasarkan sumber-sumber belajar dalam 
lingkungansehingga dapat meningkatkan dan memeperluas 
pengetahuandalam model pembelajaran yang telah ada 
sehingga dapat memenuhi tuntutan era digital. 
b. Langkah-Langkah Model PembelajaranResource 
Based Learning (RBL). 
1) Guru meyampaikan tujuan pembelajaran dimana 
menjelaskan tujuan pembelajaran  sebagai bentuk 
pengenalan materi yang akan dipelajari  kepada siswa. 
2) Mengidentifikasi masalah untuk mengumpulkan 
pertanyaan dan guru membimbing siswa untuk 
mencari informasi sebagai bahan menjawab 
pertanyaan. 
3) Merencanakan cara mencari informasi, guru  memberi 
fasilitas kepada siswa untuk mengidentifikasi dan 
mengumpulkan informasi dari beberapa sumber  
informasi. 
4) Menyatukan beberapa ide supaya dapat membentuk 
struktur konsep untuk memecahkan masalah. 
5) Evaluasi digunakan supaya guru mengetahui sejauh 




c. Kelebihan Model Pembelajaran Resource Based 
Learning (RBL). 
Adapun kelebihan dari model pembelajaran Resource 
Based Learning(RBL). 
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1) Resource Based Learning (RBL) terdiri dari banyak 
sumber sehingga guru dapat memperhatikan 
perbedaaan yang ada pada masing-masing siswa. 
2) Resource Based Learning (RBL)merupakan suatu 
keseluruhan sehingga membantu siswa untuk 
memperoleh gambaran keseluruhan dari disiplin ilmu. 
3) Resource Based Learning (RBL)dapat menarik siswa 
dalam belajar karena RBL menggunakan berbagai 
metode didalamnya tidak hanya audio visual tetapi 
juga kinestetis. 
6) Resource Based Learning (RBL) mengajarkan cara 
belajar yang bermakna bagi siswa agar siswabelajar 
bukan hanya untuk belajar  tetapi  mempersiapkan 
untuk hidup yang akan datang. 
Resource Based Learning (RBL) dapat digunakan  untuk 
berbagai situasi dan sangat fleksibel baik isi maupun 
prosedur mengajar 
d. Kelemahan  Model Pembelajaran Resource Based 
Learning (RBL) Adapun kelemahan model 
pembelajaran Resource Based Learning(RBL) adalah: 
1) Model pembelajaran Resource Based Learning(RBL) 
menyita banyak waktu jika dalam pengelolaan kelas 
tidak efisien. 
2) Mengharuskan penyediaan sumber sehingga sering 
diluar kemampuan siswa dan sekolah. 
3) Menuntut guru memiliki pengetahuan yang luas.24 
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2. Kemampuan Berpikir Kritis. 
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis. 
Ruggiero menyatakan berpikir kritis merupakan sebuah 
keterampilan hidup bukan hobi dibidang akademik.Jhonson  
mengatakan bahwa berpikir kritis adalah hobi berpikir yang 
bisa dikembangkan oleh setiap orang maka harus mulai 
diajarkan di sekolah dasar,SMP, dan SMA Berpikir kritis 
merupakan cara berpikir yang bukan hanya sekedar 
menghafal materi melainkan  penggunaan cara dan bahan-
bahan yang dipelajari dalamsituasi baru sehingga dapat 
dikategorikan sebagai berpikir tingkat tinggi.
25
 
Kemampuan berpikir  kritis  merupakan  serangkaian 
proses untuk menyelesaikan persoalan  diantaranya adalah 
mengalisis ide, mengidentifikasi masalah, mengkaji, 
memilih dan menghubungkan persoalan kearah yang lebih 
sempurna. Kemampuan berpikir kritis dapat diidentifikasi 
sebagai perilaku yang diperlihatkan sehingga dapat 




Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam matematis, 
karena kecerdasan memproses dapat ditingkatkan melalui 
kemampuan berpikir.
27
Menurut pendapat Schafersman“ 
berpikir kritis merupakanketerampilan yangharus diajarkan 
kepada siswa melalui ilmu atau disiplin untuk 
mempersiapkan siswa agar berhasil dalam kehidupan 
kedepannya.Hal ini bertujuan untuk memperhatikan 
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kemampuan berpikir kritis siswa. Guru dapat melihat dari 
aktivitas siswa dalam menyelesaikan masalah”.
28
 
b.Indikator Kamampuan Berpikir Kritis. 
Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda 
jadi diperlukan parameter untuk mengukur  kemampuan 
berpikir kritis peserta didik.Augustine menekankan 
indikator keterampilan berpikir kritisyang penting, meliputi: 
1) Menyatakan kebenaran pertanyaan atau pernyataan. 
2) Menganalisis pertanyaan atau pernyataan. 
3) Berpikir logis. 
4) Mengurutkan, misalnya secara temporal,logis dan sebab 
akibat. 




c) Memahami orang dan dirinya.  
Menurut ennis mengidentifikasi 12 indikator berpikir 
kritis yang dikelompokan dalam lima besar aktivitas yaitu: 
 Tabel 2.1  
Indikator Kemampuan Berpikir Kritis. 
No Kemampuan Berpikir 
Kritis 
Sub Kemampuan Berpikir Kritis 
1 Elementary clarification 
(Memberikan penjelasan 
dasar) 
a. Dapat mengidentifikasi 
masalah dan jawaban.serta 
dapat kesimpulan dari 
masalah, alasan dan 
menangani hal yang tidak 
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relevan dari masalah. 
b. Menjelaskan jawaban 
melalui Tanya jawab. 




c. Mempertimbangkan sumber 
jawaban. 
d. Mengamati hasil observasi 
dan mempertimbangkan hasil 
observasi. 
3. Inference  
(Menarik kesimpulan) 
e. Mendedukasi dan meninjau 
hasil dedukasi 
f. Menginduksi dan meninjau 
hasil induksi 
g. Mempertimbangkan nilai 
4. Advanced clarification 
(Memberikan penjelasan 
lanjut). 
h. Mendefinisikan istilah dan 
mempertimbangkan definisi 
tersebut. 
i. Mengidentifikasi asumsi. 




j. Mempertimbangkan asumsi 
dan alasan ang menyertakan 
anggapan pemikiran kita. 
k. Menggabungkan karakter 




Sedangkan menurut glaser indikator kemampuan berpikir 
kritis terdiri dari:  
a) Mengenal masalah. 
b) Menemukan cara untuk menangani masalah. 
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c) Mengumpulkan dan menyusun informasi yang 
diperlukan  
d) Mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak 
dinyatakan  
e) Memahami dan menggunakan bahasa yang tepat, 
jelas, dan khas 
f) Menganalisis data. 
g) Menilai fakta dan mengevaluasi  pernyataan-
pernyataan. 
h) Mengenal adanya hubungan yang logis antara 
masalah-masalah.  
i) Menarik kesimpulan-kesimpulan dan kesamaan-
kesamaan yang diperlukan. 
j) Menguji kesamaan-kesamaan dan kesimpulan-
kesimpulan yang seseorang ambil.  
k) Menyusun kembali pola-pola keyakinan seseorang 
berdasarkan pengalaman yang lebih luas.  
l) Membuat penilaian yang tepat 
m) Tentang hal-hal dan kualitas-kualitas tertentu dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Berdasarkan indikator-indikator berpikir kritis dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis dapat 
mendorong siswa untuk lebih mandiri dan dapat 
mengemukakan gagasan serta menganalisis dan 
mengembangkan cara berpikir.  
3. Kemampuan Komunikasi Matematis 
a. Pengertian Komunikasi Matematis. 
 Komunikasi adalah bagian esensial dari matematika 
dan pendidikanmatematika. Komunikasi adalah cara untuk 
berbagi ide, gagasan dan mengklarifikasi pemahaman. 




dasar yang harus dimiliki siswa dan guru selama proses 
pembelajaran. Melalui komunikasi siswa dapat memiliki 
kemampuan untuk mengaplikasi dan mengekspresikan 
tentang konsep dan langkah-langkah penyelesaian 
matematika.
30
 Menurut Asikin komunikasi matematika 
diartikan sebagai suatu peristiwa yang saling berhubungan 
yang terjadi dalam suatu lingkaran atau kelas, sehingga 
terjadi pengalihan pesan.
31
Grennes dan schulman 
menyatakan bahwa komunikasi matematis merupakan: 
1) Kekuatan siswa dalam merumuskan konsep dan 
mengetahui strategi matematik. 
2) Modal keberhasilan siswa dalam pendekatan dan 
penyelesaian eksplorasi dan investigasi matematik. 
3) Sebagai wadah bagi siswa untuk berkomunikasi 
dengan temannya untuk memperoleh informasi, 
menuangkan ide dan penemuan,mencurahkan 




Komunikasi matematis sangat diperlukan dalam fokus 
pembelajaranmatematika,karena dengan komunikasi siswa 
dapat mengorganisir dan memperkuat dalam berpikir 




b. Indikator Kemampuan  Komunikasi Matematis 
  Indikator kemampuan komunikasi matematis adalah 
acuan yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 
tercapai atau tidaknya komunikasi matematis 
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siswa.Menurut Fachrudzin Indikator komunikasi 
matematis dapat dilihat dari 3 hal yaitu 
1) Kemampuan siswa dalam mengekspresikan ide-ide 
matematis melalui lisan,tulisan, dan mendemonstrikannya 
serta menggambarkannya secara visual. 
2) Kemampuan siswa dalam memahami, 
menginterprestasikan dan mengevaluasi ide-ide 
matematis, baik secara lisan,tulisan ataupun dalam bentuk 
visual lainnya. 
3) Kemampuan siswa dalammenggunakan istilah-istilah, 
notasi-notasi, struktur-struktur untuk menyelesikan ide 




 Sedangkan menurut Ennis indikator kemampuan 
berpikir kritis secara rinci sebagai berikut: 
1) Memfokuskan diri pada pertanyaan. 
2) Menganalisis dan mengklarifikasi pertanyaan, jawaban, 
dan argument. 
3) Mempertimbangkan sumber yang terpercaya, 
mengamati dan menganalisis deduksi, menginduksi dan 
menganalisis induksi, merumuskan eksplanatori, 
kesimpulan dan hipotesis.  
4) Menarik pertimbangan yang bernilai, menetapkan suatu 
aksi, dan berinteraksi dengan orang lain. 
  Menurut Glaser “Kemampuan berpikir kritis 
merupakan suatu hal memuat kemampuan dan disposisi yang 
dikombinasikan dengan pengetahuan, kemampuan penalaran 
matematik, dan strategi kognitif yang sebelumnya, untuk 
menggeneralisasikan, membuktikan, mengases situasi 
matematik secara reflektif”.Berdasarkan beberapa pendapat 
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yang telah dikemukakan dapat disimpulkan  kemampuan 
komunikasi matematis adalah suatu proses untuk siswa untuk 
mengekpersikan  ide-ide,mengemukakan pendapat serta 
argumennya dalam menarik kesimpulan.  
 
B. Kerangka Berpikir 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,dapat 
disusun kerangka berpikir guna mengetahui jawaban 
sementara atas kesalahan yang ditimbulkan. Pada kondisi 
awal banyak siswa kelas VIII SMPN 2 Pubian, memiliki 
kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis yang 
rendah. Hal itu dapat dilihat dari keadaan siswa yang belum 
mengetahui permasalahan soal yang diberikan dan bagaimana 
jawaban dan solusi soal tersebut serta belum dapat 
menyimpulkan jawaban dari soal yang diberikan.  Selain itu 
siswa masih sangat tergantung kepada guru untuk 
mengerjakan soal saat proses pembelajaran. Sehingga 
menyebabkan sebagian siswa belum memiliki kreatifitas 
dalam memecahkan masalah.Pembelajaran berpusat pada 
pembelajaran konvensional sehingga menyebabkan rendahnya 
kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis 
siswa.Model pembelajaran Resource Based 
Learning(RBL)dapat membuat kemampuan berpikir kritis dan 
komunikasi matematis meningkat. Dimana model 
pembelajaran Resource Based Learning(RBL)menjadikan 
guru bukan sebagai satu-satunya sumber belajar melainkan 
siswa dapat belajar dari beberapa sumber . 
 Belajar berdasarkan sumber memberikan kebebasan 
berpikir kepada siswa dan memperluas pengetahuannya selain 
itu menjadikan siswa untuk berpikir kritis .selain itu dengan 
dibentuknya beberapa kelompok membuat siswa  lebih mudah 
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematisnya 
Untuk memperjelas kerangka berpikir tersebut, selanjutnya 
























Gambar.2.1 Bagan Kerangka Berpikir 
Berdasarkan bagan tersebut penulis akan meneliti 
hubungan antara variabel  X dan variable Y, yaitu model 
pembelajaran Resource Based Learning(RBL) terhadap  




Kelas eksperiment Kelas Kontrol 
Konvensional. RBL (Resource 
based learning) 
Post Test Kemampuan 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara mengeni 
rumusan masalah dalam penelitian, dimana rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan.Dinyatakan 
sementara karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada 
teori yang relevan, belum berdasarkan pada fakta-fakta yang 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.Jadi, hipotesis 
dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 




1. Hipotesis Penelitian. 
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara dari 
rumusan masalah dan selanjutnya dilakukan penelitian guna 
menyelesaikan masalah penelitian. Hipotesis dalam penelitian 
ini adalah: 
a. Terdapat perbedaan pengaruh model pembelajaran 
Resource Based Learning (RBL) dan pembelajaran 
exspository terhadap kemampuan berpikir kritis dan 
komunikasi matematis 
b. Terdapat perbedaan pengaruh model pembelajaran 
Resource Based Learning (RBL) dan pembelajaran 
exspository terhadap kemampuan berpikir kritis. 
c.  Terdapat perbedaan pengaruh model pembelajaran 
Resource Based Learning (RBL) dan pembelajaran 
exspository terhadap kemampuan komunikasi matematis.. 
 
2. Hipotesis Statistik.  
a.             (Tidak terdapat perbedaan 
pengaruh model 
pembelajaran Resource 
Based Learning (RBL) dan 
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Berpikir Kritis Dan 
Komunikasi Matematis) 
              (Terdapat perbedaan 
pengaruh model 
pembelajaran Resource 
Based Learning (RBL) dan 
pembelajaran exspository 
Terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis Dan 
Komunikasi Matematis). 
b.           (Tidak terdapat perbedaan 
pengaruh model 
pembelajaran Resource 
Based Learning (RBL) dan 
pembelajaran exspository 
Terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis)  
          (Terdapat perbedaan 
pengaruh model 
pembelajaran Resource 
Based Learning (RBL) dan 
pembelajaran 
exspositoryTerhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis). 
b.           (Tidak terdapat perbedaan  
pengaruh model pembelajaran 
Resource Based Learning 







          (Terdapat perbedaan 
pengaruh model 
pembelajaran Resource 






           
  = Kemampuan Berpikir Kritis siswa yang mendapat 
pelajaran Model PembelajaranResource Based 
Learning(RBL)dan pembelajaran exspository. 
   Kemampuan Komunikasi Matematis yang 
mendapat pelajaran dengan Model 
Pembelajaran Resource Based Learning(RBL) 
dan pembelajaran exspository. 
    Kemampuan Berpikir Kritis Dan Komunikasi 
Matematis siswa yang mendapat pembelajran 
dengan Model Pembelajaran Resource Based 
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